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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalab

Pendidikan pada  dasarmmya  adalah  usaha  sadar  untuk
menumbuhkembangkan potensi siswa dengan cara mendorong dan memfasilitasi
kegiatan belajar mereka. Pendidikan sebagai suatu bentuk kegiatan siswa dalam
proses belajar yvang menempatkan tujuan sebagai sesuatu yang ingin dicapai.
Secara detail, dalam Undang-Undang RI Nemor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional Bab I Pasal 1 (1), pendidikan didefinisikan sebagai usaha
sadar dlan terencana untuk mewujudkan sussana belajar dan proses belajar agar
siswe secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian dirt, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
Pemikiran ini jeles merefleksikan bahwa dalam suatu proses pendidikan perlu
adanya pendekatan holistik. Pendekatan holisiik dicirikan dalam konsep
keterkaitan, keutzhan dan proses menjadi sehingga dapat meningkatkan kualitas

belajar siswa.

Pendidikan yang berkualitas dilihat dari  proses belajar yang
mempengaruhi perkembangan siswa. Suatu proses belajar ditandai dengan adanya
perubehan pade diri seorang siswa. Perubahan sebagai hasil deri proses belajar
dapat ditunjukkan dalam berbagai bentuk, seperti perubahan pengetabman,
pemsahaman, sikap dan tingkah laku, keterampilan, kecakapan dan kemampuannya

serta perubahan-perubshan aspek lain yang terdapat pada diri siswa. Pemahaman
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yang benar mengenai arti belajar dengan segala aspek, bentuk dan marifestasinya
mutlak diperlukan oleh para guru. Pengertian belajar secara kualitatif (tinjauan
muiv) adalah proses memperoleh arti, pemahamen dan cava menafsirkan
lingkungan d&i sekeliling siswa. Belajar dalam pengertian ini difokuskan pada
tercapainya daya pikir dan tindakan yang berkualitas untuk memecahkan masalah-

masalah yang akan dihadapi siswa (Syah, 2009).

Biologi sebagai mata pelajaran memiliki karakterisiik berbeda daripada
mata pelajaran fain yang disjarkan di sekolah. Kesalahan klasik yang selalu
muncu] adalak anggapan bahwe materi pelajarsn Biotogi sebapai materi yang
harus dihafal schingga siswa mengalami kesulitan untuk memahami materi
pelajaran  yang diberikan. Kesutitan untuk niemahami materi ini dapat
dideskripsikan dengen siswa yang mendapatkan nilai tidak tuntas pada materi
sistern gerak pada manusia. Berdasarkan hasil observasi di SMA Swasta
Kecarnatan Medan Tembung, dipercieh data siswa yang tidak twitas pada matet
sistemn perak pada manusia dengan perseniase 25,45% terdapat Jdi empat SMA
Swasta Kecamatan Medan Tembung kelas XI, semester [ tahun pelgjaran
2010/2011. Nilai yang seharusnya dicapai siswa schingga dikataken untas pada
matesi sistern gerak pada manusia di empat SMA Swasta Kecamatan Medan
Tembung adalah 65, tetapt 25,45% siswa di empst SMA Swasta Kecamatan
Medan Tembung hanya mendapatkan ailai 60, Hasil observasi awal menunjukken
baliwa siswa kesulitan untuk memahami mateci sistem gerak pada manusia kerena
banyaknya bahasa latin dan kurangnya fasilitas sckolah yang mendukung
pemahaiman pada materi tersebut. Sistern gerak pada manusia menjelaskan
mengenai susunan alat-alar gerak pada manusia yang meliputi tuleng, osifikasi,
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Eubungan aptartulang, sistem rangka, persendian, otot, mekanisme gerak otot,
sumber energi untuk kontraksi otot, perbedaan antara otot polos, lurik dan
Jjantung, seria kelainan/peayakit pada sistern gerak manusia. Siswa tdak mampu
memahami dengen mudah mater yang disampatkan oleh guru karena menurat
siswa materi tersebut sulit uatuk dipahams dengan mudah. Keadaan terssbut
didukung oleh penelitian yang dilakukan di Slovakia (Prokop, 2007) terhadayp
sikap siswa Slovakia pada mata peiajaran Biologi, diperoleh rata-rata 20,5% siswa
Slovakia mengalami kesulitan belajar pada tingkat SMA,

Berdasarkan hasil observasi awal di atas, siswa yang memilild nilai tidak
tuntas dengan materi sistem gerak pada manusia, menunjukken kesulitan belajar
siswa, Siswa kesulitan memahami sub materi pokok pada sistem gerak manusia,
antara fain twulang, osifikasi, hubungan aptartulang, sistem rangka, persendian,
otot, mekanisme gerak otot, sumber energi untuk kontraksi olot, perbedaan antara
otot polos, lurik dan jentung, serta kelainan/penyakit peda sistem gerak manusia.
Kesulitan belajar mempengaruhi kualitas pencapaian hasil belajar siswa sehingga
mempengaruhi keberhasilan proses belajar (Syah, 2009), Rendahnya hasil hetajar
siswa terhadap materi sistemn gerak pada manusia akan menyebabken kondisi
proses belajar menjadi tidak kondusif dan tidak efektif schingga menghambst
siswa dalam memaharni materi pelajaran secara aktif (Sardiman, 2009). Interaksi
yang baik selams kegiatan belajar mengajar berlangsung menjadi acuan untuk
mengurangi kesulitan belajar siswa. Hal ini scsuai dengan pendapat Hodijah
{2007), proses belajar akan berhasil bila terdapat komunikasi yang baik antara

guru dan siswa selarna pembelajaran.
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Sudono (2000) mengemukakan bahwa untuk meningkatkan kualitas
belajar siswa adalah dengan memenuhi kebutuhan belajar mereka dan membuat
mereka merass berguna. Hal ini dapat terwujud jika guru mampu membina
hubuagan yang baik melalui komunikasi yang intensif dan diwarnai suasana
santai dengan saling berbagi. Hubungan antara siswa dengan guru sebaiknya
memiliki kontribust positif terhadap proses belajar. Hal ini sependapat dengan
penelitian yang dilakukan Kek di Malaysia (2007) yang menjelaskan bahwa guru
mampu meningketkan hasil belajar siswa karena terdapat aktivitas belajar yang
bernilai positif antara gur: dengan siswa sehingga mengembangkan kegiatan
belajar siswa. Komunikasi yang baik dengan siswa diperiukan untuk memehami
materi pelajaren Biologi, khususnya sistem gerak pada manusia sehingga
kesutitan siswa memahami materi tersebut dapat diatasi.

Fektor yang mendukung pengembangan proses belajar siswa di sekolah
meliputi gurw, teman, fasilitas sekolah dan suasana befajar siswa. Berdasarkan
penelitian yang dilakukan Tsabari di Amerika Serikat (2010), diperoleh hasil
penelitian yang menunjukkan bahwa guru berperan meningkatkan kualitas belajar
siswa, Setiap siswa saling berbagi dengan teman di sekolah. Teman yang
mendukung  perkembangan  belajar  siswa  adalah  teman yang fidak
mendiskriminasikan terhadap hal apapun yang menjadi perbedaan satu sama (ain.
Hal ini sependapat dengan pencliian yang dilakukan Steven di Amerika Serikat
(2006) yang menunjukkan hahwa perbedaan warna kulit di Amerika tidak menjadi
penghambat interaksi belajar antara siswa Guru berperan dalam pendidikan
karena guru merupakan unsur manusiawi yang ada dalarn kegiatan belajar siswa.

Kehadiran guru mutlak diperfukan di dalam proses belajar. Hal ini sesuai dengan
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penelitian yang dilakukan di Turki ofeh Telli (2009) dan di Malaysia oleh Talib
(200%) bahwa guru memiliki nilai penting untuk meningkatkan hasil belajar siswa.
Guru harus mampu memahami kesulitan siswa dalam menyerap materi sistem
gerak pada manusia. Selain gun, sarana dan prasarena di sekolzh yang kurang
memadai juga sangat mempengaruhi kuatitas belajar siswa.

Kesulitan belajar merupakan suate kondisi dalam proses belajar yang
ditandai adamya hambatan-hambatan wantuk mencapai hasil yang diharapkan.
Sesuai dengan pendapat Hamalik (2009), bahwa kesulitan belajar adalah suatu
kondisi yang ditandai dengan adanya hambatan-hambatan tertentu dalam
pencapaian hasil belajar atau suatu kondisi seorang siswa tidak dapat memenuhi
ukuran yang telah ditentukan. Untuk mengetahui kesulitan belajar pada siswa
maka diperluken pemahaman terbadap kesulitan belajar siswa pads sub materi
pokok sistemn gerak manusia sehingga dapat meningkatkan kusfitas belajar siswa
(Siameto, 2003).

1.2, Identifikasi Masalab

Kesulitan belajar merupakan suatu gejala yang nampak dalem berbagai
pernyatean, Beberapa penyebab dan gejala yang menunjukkan adsmya kesulitan
belajar pada materi sistem gerek pada manusia, antars [ain:

1. Hasil belajar siswa pada materi sistem gerak pada manusia rendah, yaitu
terdapatnya persentase 25,45% siswa yang tidak meucapai nilai standar
ketuntasan minimat 65.

2. Siswa kesulitan memshand beberapa sub mateni sistem gerak pada manusia

vang ditunjukican dengan jawaban siswa yang salah pada lembar jawaban, Sub



materi tersebut antara lain tulang, osifikasi, hubungan antartulang, sistem
rangka, persendian, mekanisme gerak otot, surnber energi untuk kontraksi otot
dan perbedaan antara otot polos, lurik dao jantung serta kelainan/penyakit pada
sistem gerak manusia,

3. Sumber belajar siswa kurang memadai karena siswa hanya menggunakan buku
LKS (Lembar Keria Siswa) sebagai buku pegengan belajar sehingpa siswa
kesulitan memahami beberapa topik sistem gerak pada manusia.

4. Penerapan metode pembelajaran yang dominan pada metode konvensional.

5. Persiapan materi yang belum memada.

6. Kurangnya penguasaan gura terthadap materi yang disempaikan.

1.3. Bataszn Masalah
Penelitian ini berorientast pade persepsi siswa tentang kesulitan belajar

memahami beberapa sub maseri sistem gerak pada manusia, yait:

I. Tuleng, osifikasi, hubungan antartuleng, sisiem rangka, persendian, struktur
otot, mekanisme kontraksi otot, sumber energi untuk kontraksi otot dan
perbedaan antara otot polos, lurik dan jantung serta keleinan/penyakit pada
sistem gerak manusia.

2. Penelitian dilakukan di empat SMA Swasta Kecamatan Medan Tembung kelas
X1 IPA tahun pelajaran 2010/201) yang terdiri dari SMA Swasta Al-Hidayah
Medan, SMA Swasta Budisatrya, SMA Swasta Pembinaan Graha Kirana dan

SMA Swasta Utama.




1.4. Rumuggp Masalag

Tahun Pelajaran 2010720 1.

2. Fakior.faktor yang mempengaryh; kesujitan belajer sigws memahami gy
materi sistem gerak manusia g; SMA Swasta Recamatap Medan tembung
Tahun Pelajaran 2010129 i
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201072011,

4, Kecendenmgan persentase faktor-fakyge Yang mempengaryh;j kesulitan belajar
siswa pada syp materi sistemn gerak menysia per sekolah di SMa Swasty
Kecamatan Medap Tembung Tahyn Pelajaran 20107201

1.6, Manfaa¢ Penelitian

Manfaat tenritis yang  diharapkay oleh peneliti darj pelaksanaan
penelitian inj adala}:

1. Mengmbah wawasan dan pengetafiyap bagi gumy biologi mengenai masalah
kesulitan belajar siswa Pada mater; sistem gerak manusia,

kesulitan belajar siswa dapat diatasi,
Sedangkan manfaat praktis penelitian iy adalah:
1. Sebagaj sumbangan pemikiray bagi gy biologi, pengeiola, pengembang dan
tmaters sistem gerak pada manusig

2. Sebagai bahan masukan bagj kepala sekolah untuk febip meningkatkap kinerja
guru biologi dalam proses pembelajaran.





